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Abstrak 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) berupa sosialisasi/ ceramah yang bertujuan untuk 
memberikan motivasi dan mengubah cara berpikir bagi para ibu rumahtangga untuk memanfaatkan sampah 
rumahtangga dengan baik dan benar, sehingga dapat mengurangi pencemaran lingkungan. Mitra yang 
dijadikan pengabdian kepada masyarakat ini adalah ibu rumah tangga RT.04/ RW.05 Kel. Bekasi Jaya, 
Permasalahan yang dialami: 1). Kurangnya motivasi warga untuk memanfaatkan sampah rumah tangga 
dengan baik dan benar, 2). Kurangnya pemahaman dari pola pikir masyarakat bahwa tujuan akhir sampah, 
bukan hanya dibuang ke tempat pembuangan sampah, akan tetapi dapat dijadikan sebagai barang yang 
memiliki nilai ekonomis. 3). Kurangnya kreativitas untuk terbiasa memanfaatkan sampah rumah tangga 
dengan menjadikan barang yang berguna. Metode pelaksanaan terdiri dari beberapa tahapan yaitu tahapan 
persiapan, tahapan pelaksanaan, dan tahapan laporan. Kegiatan ini dilaksanakan selama 3 (tiga) hari kamis 
– sabtu, 12 – 14 Mei 2022 di kediaman Ketua RT.04/ RW.05 kel. Bekasi Jaya dan diikuti oleh ibu rumah 
tangga yang tidak bekerja berjumlah 20 orang sebagai perwakilan dari warga RT.04/ RW.05 kel. Bekasi 
Jaya.  Hasil yang dicapai dari program ini, kesadaran masyarakat terutama peserta mengalami peningkatan, 
meningkatnya pemahaman mengenai pentingnya pemanfaatan daur ulang sampah menjadi barang yang 
berguna dan memiliki nilai ekonomis, dan meningkatkan sisi kreativitas dari peserta dalam memanfaatkan 
sampah khususnya sampah plastik. 
 
Kata Kunci: Pemanfaatan, Sampah, Daur ulang, Nilai ekonomi   
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1. Pendahuluan  
 

Lingkungan yang bersih dan indah akan berdampak pada kehidupan yang sehat. 
Persoalan lingkungan telah menjadi isu global, setelah hampir semua elemen masyarakat 
menyadari tentang bahaya kerusakan lingkungan yang diakibatkan pencemaran 
lingkungan yang disebabkan menumpuknya limbah yang dihasilkan oleh manusia 
berupa sampah (Ismail & Wolok, 2019; Sanusi et al., 2016). Keberadaan sampah sangat 
mempengaruhi kehidupan manusia dalam kesehariannya. Setiap saat masyarakat 
menghasilkan sampah baik organik, anorganik maupun bahan beracun atau berbahaya, 
tetapi tidak banyak yang menyadarinya. Salah satu sumber sampah yaitu berasal dari 
pemukiman warga masyarakat atau yang biasa disebut sampah rumah tangga (Agus et 
al., 2019). Dari data Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) Tahun 2007 (Tenrigau et al., 
2018) menunjukkan, volume timbunan sampah di 194 kabupaten dan kota di Indonesia 
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mencapai 666 juta liter atau setara 42 juta kilogram, dimana komposisi sampah plastik 
mencapai 14 persen atau enam juta ton. Tahun 2015, menurut KLH jumlah sampah 
meningkat hingga mencapai 64 juta ton, 11% di antaranya merupakan sampah plastik.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal tim kepada mitra yakni warga 
RT.04/RW.05 kel. Bekasi Jaya, dimana diketahui bahwa permasalahan yang dialaminya 
yakni kurangnya pemahaman dan kesadaran masyarakat untuk bisa berkreatif dan 
berinovasi dengan memanfaatkan sampah plastik menjadi barang yang memiliki nilai 
ekonomis sehingga mampu terhindar dari pencemaran lingkungan dan bisa menjadi desa 
yang bersih, tidak hanya bergantung kepada petugas kebersihan saja, disisi lain juga 
mampu memberikan tambahan penghasilan bagi warga sekitar. 

Salah satu cara pemanfaatan sampah plastik yakni dengan mengelola sampah 
plastic tersebut dengan menjadikannya barang – barang yang memiliki nilai jual sesuai 
dengan hasil penelitian dari tentang peningkatan ekonomi masyarakat melalui produk 
kreatif dari pengolahan sampah plastik (Astriani et al., 2020) dan penelitian dari (Mirwan 
& Senses, 2021) yang hasilnya dimana pengelolaan sampah di kota Dili dilakukan oleh 
Dinas Persampahan dengan memberlakukan sistem angkut buang yang mana sampah 
setelah diangkut dari sumber sampah langsung di buang ke TPA dan dibakar secara 
manual. Pengelolaan sampah dengan zero waste di Komplek Delta 3 Dili dapat 
mengurangi penumpukan sampah sebesar 55,68% yang sebelum terpilah dari 365,1 kg 
menjadi 161,8 kg.  

Daur ulang merupakan proses untuk menjadikan suatu bahan bekas menjadi bahan 
baru dengan tujuan mencegah adanya sampah yang sebenarnya dapat menjadi sesuatu 
yang berguna, mengurangi penggunaan bahan baku yang baru, mengurangi penggunaan 
energi, mengurangi polusi, kerusakan lahan, dan emisi gas rumah kaca jika dibandingkan 
dengan proses pembuatan barang baru (Rijati et al., 2017). Selain ditinjau dari segi 
lingkungan, pemanfaatan limbah juga dapat dipertimbangkan dari segi ekonomi kreatif 
atau kreativitas yang dapat meningkatkan nilai ekonomis suatu benda. Ekonomi kreatif 
adalah suatu pemahaman untuk menciptakan pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan berdasarkan kreativitas masyarakat (Muflihah et al., 2022; Pratama & 
Azizah, 2018). 

Berdasarkan permasalahan di atas, untuk mengurangi sampah plastik secara tidak 
langsung maka dibutuhkan aktivitas membuat, memodifikasi atau memperbaiki sesuatu 
sendiri tidak hanya berdampak bagi sampah lingkungan yang semakin minim, tetapi 
disinyalir bisa memicu kreativitas seseorang. Bahkan industri kreatif saat ini 
memanfaatkan barang bekas sebagai benda yang bernilai jual tinggi karena bermanfaat 
bagi kehidupan sehari-hari serta memiliki keunikan tersendiri (Muflihah et al., 2022; 
Nofiyanti et al., 2020).  

Kegiatan sosialisasi mengenai kreativitas pemanfaatan sampah plastik menjadi 
barang bernilai ekonomis di warga RT.04/RW.05 kel. Bekasi Jaya dengan target peserta 
yakni ibu rumah tangga yang tidak bekerja karena memang mereka memiliki tanggung 
jawab yang lebih besar dalam urusan sampah rumah tangga (Qamari, 2019). Tujuan dari 
kegiatan abdimas yakni 1). Memotivasi para masyarakat untuk memanfaatkan sampah 
rumah tangga dengan baik dan benar, 2). Mengubah pola pikir masyarakat bahwa tujuan 
akhir sampah, bukan hanya dibuang ke tempat pembuangan sampah, akan tetapi barang 
bekas dapat dijadikan sebagai barang yang berguna dan memiliki nilai ekonomis. 3). Agar 
masyarakat memiliki kreativitas untuk terbiasa mengelola sampah rumah tangga dengan 
menjadikan barang yang berguna, untuk mengurangi pencemaran sampah dan 
mengetahui prospek kedepan untuk lingkungan di masa yang akan datang. 
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2. Metode 
 

Metode kegiatan ini dengan dilakukan beberapa tahapan yakni tahapan persiapan, 
tahapan pelaksanaan, dan tahapan pelaporan. Pada tahapan persiapan, tim 
melaksanakan kegiatan pembentukan tim dan Rencana Anggaran Biaya (RAB) kegiatan. 
Selain itu, tim juga melakukan kegiatan observasi dan wawancara awal dengan mitra 
untuk mengetahui permasalahan yang dialami. Permasalahan yang dialami oleh mitra 
yakni kurangnya pemahaman dan kurangnya kreativitas dari warga RT.04 RW.05 kel. 
Bekasi Jaya mengenai pemanfaatan sampah plastik menjadi barang bernilai ekonomis.  

Pada tahapan pelaksanaan, tim berkoordinasi kepada mitra untuk memberikan 
solusi dari permasalahan yang dialami dengan memberikan ilmu, wawasan atau 
pengetahuan mengenai daur ulang sampah plastik, kemudian memberikan pelatihan 
mengenai cara membuat pot bunga, tas, dan lain sebagainya dengan bahan dasar dari 
sampah plastik. Pada tahap ini mitra memberikan bantuan dengan menyiapkan sarana 
dan prasarana pendukung kegiatan. Kegiatan ini dilaksanakan dalam 3 (tiga) hari yakni 
hari Kamis – Sabtu, 12 – 14 Mei 2022 di kediaman Ketua RT.04/RW.05 kel. Bekasi Jaya 
dan diikuti oleh ibu rumah tangga yang tidak bekerja berjumlah 20 orang sebagai 
perwakilan dari warga RT.04/RW.05 kel. Bekasi Jaya.  

Tahapan terakhir yakni tahapan laporan. Pada tahapan laporan, tim melaporkan 
hasil kegiatan dengan membuat laporan dan luaran kegiatan. Laporan abdimas berisikan 
mengenai kegiatan tersebut dan evaluasi kegiatan. Evaluasi kegiatan dilaksanakan 
sebagai tolak ukur keberhasilan dari kegiatan dengan menggunakan alat kuisioner (pre-
test dan post-test). Luaran dari laporan yakni jurnal pengabdian kepada masyarakat. 
Target luran dari kegiatan yakni meningkatnya pengetahuan peserta mengenai daur 
ulang sampah khususnya sampah plastik dan meningkatnya daya kreativitas dari peserta 
untuk melakukan pemanfaatan sampah plastik menjadi barang bernilai ekonomis. 
Berikut alur dari metode pelaksanaan kegiatan ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur Metode Pelaksanaan Kegiatan Abdimas 

 
 
 
 

Tahapan Persiapan 

1. Pembentukan Tim Abdimas 

2. Pembuatan RAB 

3. Observasi dan Wawancara 

Tahapan Pelaksanaan 

1. Ceramah 

2. Pelatihan kreativitas peserta 

Tahapan Pelaporan 

1. Laporan Evaluasi 

2. Jurnal 
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3. Hasil dan Pembahasan 

 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) berupa sosialisasi kreativitas 

pemanfaatan sampah plastik menjadi barang bernilai ekonomis bagi ibu rumah tangga 
ini adalah program untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terutama ibu rumah 
tangga yang tidak bekerja di lingkungan RT.04/RW.05 kelurahan Bekasi Jaya mengenai 
pentingnya pemanfaatan daur ulang sampah menjadi barang yang berguna dan memiliki 
nilai ekonomi. Program ini dipilih karena rendahnya kesadaran masyarakat terhadap 
pentingnya pemanfaatan daur ulang sampah bagi lingkungan agar terhindar dari 
pencemaran lingkungan, belum terdapat pendamping yang mampu memberikan atau 
meningkatkan daya kreativitas melalui pelatihan kreativitas untuk pemanfaatan daur 
ulang sampah menjadi barang yang berguna dan memiliki nilai ekonomis, serta 
pengelolaan daur ulang sampah yang belum dilakukan secara terpadu dengan 
peningkatan pada wilayah tersebut.  

 
3.1. Sosialisasi Pentingnya Daur Ulang Sampah 

Tujuan dari kegiatan abdimas yakni membantu para ibu rumah tangga untuk bisa 
berkreativitas dengan memanfaatkan sampah khususnya sampah–sampah plastik 
dimana pembuangan sampah itu tidak hanya dibakar atau dibuang begitu saja ke tempat 
pembuangan sampah pada akhirnya ketempat pembuangan akhir. Akan tetapi sampah 
itu sebenarnya sampah dapat dipilah-pilah dan dapat dijadikan sebagai kerajinan tangan 
serta barang yang bernilai ekonomi. Dalam kegiatan sosialisasi, tim memberikan materi 
kepada peserta mengenai daur ulang sampah. Materi yang disampaikan oleh narasumber 
dibawakan secara sederhana dan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta.  

Pembahasan materi ini mengenai sistem daur ulang sampah dengan menggunakan 
konsep 3R yakni Reuse (Menggunakan kembali sampah sampah yang masih bisa 
digunakan atau bisa berfungsi lainnya), Reduce (Mengurangi segala sesuatu yang 
mengakibatkan atau memunculkan sampah), Recycle (Mengolah kembali sampah atau 
daur ulang menjadi suatu produk atau barang yang dapat bermanfaat) (Budi 
Setianingrum, 2018; Radityaningrum et al., 2017), kemudian menjelaskaan pentingnya 
menjaga kebersihan khususnya kebersihan di sekitar rumah. Kesadaran untuk menjaga 
kebersihan itu penting dikarenakan saat ini masa pasca pandemi Covid-19 yang masih 
perlu di waspadai mengenai virus–virus yang mengancam kesehatan (Muhammad et al., 
2020; Siregar et al., 2021). Kegiatan pengabdian kepada mitra dapat ditunjukkan pada 
Gambar 2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Pemaparan Materi dan Sosialisasi Pengolahan Sampah 
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3.2. Pelatihan Kreativitas Peserta Dalam Memanfaatkan Sampah Plastik 
Program kegiatan ini yaitu pendampingan secara langsung mengenai proses 

pemanfaatan barang bekas menjadi barang yang berguna, contohnya botol bekas 
minuman yang dapat dijadikan sebagai pot untuk tanaman dan juga dapat dibuat sebagai 
alat pembelajaran bagi anak-anak. Salah satu contoh pengelolaan sampah menjadi barang 
yang berguna yaitu salah satunya membuat sabun atau lilin aroma terapi dari minyak 
jelantah, cara membuat sabun dari minyak jelantah seperti ditunjukkan pada Gambar 3. 
Pertama, menuangkan air ke dalam wadah dan taburkan soda api, kemudian 
mengaduknya perlahan, tunggu air hingga suhunya dingin. Kedua, disaat suhu sudah 
dingin, dimasukan minyak jelantah tersebut sambal diaduk hingga bahan merata dan 
mengental. Ketiga, agar memiliki aroma dan tampil berwarna maka ditambahkan 
pewangi dan pewarna makanan ke dalam cetakan sabun. Keempat, setelah mengeras 
maka sabun dapat langsung digunakan untuk mandi maupun mencuci pakaian. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Hasil dari Kegiatan Abdimas 

3.3. Evaluasi Kegiatan Abdimas 
Selanjutnya dalam kegiatan abdimas yakni evaluasi. Evaluasi dilakukan pada 

tahapan awal dan akhir kegiatan dengan menggunakan kuisiner kepada peserta. Kuisiner 
dibagian sebagai pre-test dan post-test peserta terhadap kegiatan abidmas dengan tujuan 
untuk mengetahui keberhasilan dari kegiatan tersebut. Adapun hasil dari pre-test dan 
post-test disajikan pada Gambar 4. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Hasil Evaluasi Abdimas 
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4. Kesimpulan 
 

Berdasarkan  hasil pengabdian  yang  telah  dilakukan di lingkungan RT.04/RW.05 
kelurahan Bekasi Jaya Kota Bekasi. Kegiatan ini dapat memberikan pengetahuan kepada 
masyarakat, khususnya ibu rumah tangga tentang cara memanfaatkan sampah plastik, 
karena tujuan akhir pembuangan sampah itu tidak hanya dibakar atau dibuang begitu 
saja ke tempat pembuangan sampah. Akan tetapi sampah itu sebenarnya dapat dipilah-
pilah dan dapat dijadikan sebagai kerajinan tangan serta barang yang bernilai ekonomis. 
Setelah kegiatan berlangsung, kami dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan 
berjalan sesuai dengan program yang telah direncanakan meskipun terdapat perubahan 
dan penambahan kegiatan. Kegiatan ini mendapat sambutan yang sangat baik terbukti 
dengan keaktifan dan antusiasme pelatihan dengan melakukan pelatihan sesuai dengan 
permasalahan yang dialami oleh mitra. Semua peserta antusias mengikuti acara hingga 
selesai dan merasakan manfaat pelatihan bagi lingkungan sekitar.  
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